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ABSTRAK 

Stres akademik wajib diperhatikan oleh mahasiswa untuk mencegah terjadinya 

masalah yang ditimbulkan jika tidak dikelola dengan baik salah satunya yaitu 

berdampak pada kepercayaan diri. Fenomena dijumpai di STIKES Katolik St. 

Vincentius a Paulo Surabaya mahasiswa mengalami stres akademik merasa 

kepercayaan dirinya berkurang mengakibatkan tidak berminat mengerjakan tugas 

serta merasa takut presentasi di depan kelas. Tujuan penelitian mengidentifikasi 

hubungan tingkat stres akademik dengan kepercayaan diri pada mahasiswa 

semester 2 di STIKES Katolik St. Vincentius A Paulo Surabaya. Desain penelitian 

studi korelasi. Variabel penelitian adalah tingkat stres akademik dan kepercayaan 

diri mahasiswa. Populasi penelitian mahasiswa semester 2, jumlah sampel 84 

responden diambil menggunakan proportional random sampling. Tingkat stres 

akademik diukur menggunakan The Educational Stress Scale for Adolescents dan 

kepercayaan diri kuesioner Personal Evaluation Inventor. Sebanyak 65.5% 

responden mengalami tingkat stres sedang dan 73.8% responden memiliki 

kepercayaan diri sedang. Hubungan kedua variabel dinilai menggunakan uji 

korelasi Rank Spearman dengan nilai p = 0,0001 artinya ada hubugan antara tingkat 

stres akademik dengan kepercayaan diri mahasiswa dan koefisien korelasi – 496 

yaitu kekuatan hubungan sedang dengan arah negatif, semakin meningkat tingkat 

stres akademik diikuti dengan menurunnya kepercayaan diri mahasiswa. Penting 

bagi bagian kemahasiswaan menyusun serta mengadakan program manajemen stres 

akademik bagi mahasiswa dan secara aktif ikut memantau kegiatan mahasiswa 

dalam berorganisasi (UKM).  

Kata Kunci: Stres Akademik, Kepercayaan Diri, Mahasiswa 

 

ABSTRACT 

Students should give academic stress attention to prevent problems that may arise 

if not properly managed, as it can impact self-confidence. The phenomenon was 

observed at St. Vincentius a Paulo Catholic Health Sciences College School, where 

students experiencing academic stress decreased their self-confidence, resulting in 

a lack of interest in completing assignments and fear of presenting in class. This 

research aimed to identify the relationship between academic stress and self-

confidence. The research design used a correlational study. The variables were 

students' academic stress levels and self-confidence. The research used 84 second-

semester students randomly selected using proportional random sampling. The 

academic stress level was measured using The Educational Stress Scale for 

Adolescents, while self-confidence was assessed using The Personal Evaluation 

mailto:ignasiusselwyn48@gmail.com


Jurnal Ners LENTERA, Vol. 11, No.2, September 2023  

 

88 

 

Inventory questionnaire. Results indicate that 65,5% of the respondents 

experienced moderate levels of stress, and 73,8% of the respondents had moderate 

self-confidence. The Rank Spearman 

correlation test (p-value=0,0001) indicated a significant correlation between 

academic stress levels and students' self-confidence. The correlation coefficient of 

-0,496 indicated a moderate negative relationship, where an increase in academic 

stress corresponded to a decrease in students' self-confidence. The student affairs 

department needs to implement academic stress management programs and 

actively monitor students' activities in organizations (UKM) 

Keywords: Academic Stress, Self-confidence, Students 

 

PENDAHULUAN 

Mahasiswa adalah bagian dari 

kelompok yang sangat rentan 

mengalami stres dalam dunia 

akademik. Stres merupakan keadaan 

alamiah dimana tubuh mengalami 

reaksi berlebihan karena beban fisik 

atau mental sehingga terjadi 

ketidakstabilan antara fisik dan emosi 

(Afriansyah, 2014). Gejala fisik atau 

perilaku yang dapat terlihat adalah 

tegangnya pada otot-otot tubuh, denyut 

pada nadi terasa lebih cepat, tangan dan 

kaki terasa dingin, gejala emosional 

ditandai dengan terlihat mengalami 

depresi, munculnya rasa 

ketidakberdayaan, merasa takut pada 

sesuatu dan menangis karena sesuatu 

hal yang tidak jelas (Qurtubi, 2020). 

Stres akademik merupakan suatu 

keadaan dimana mahasiswa mengalami 

stres dalam proses belajar mengajar 

yang bersumber dari rasa cemas ketika 

memikirkan mengenai kenaikan kelas, 

lama waktu dalam pembelajaran, 

jumlah tugas yang harus diselesaikan, 

ketika menghadapi ujian dan 

pengelolaan manajemen dari waktu 

yang dimiliki (Putri A. D., 2020). 

Dampak dari stres akademik yang 

dirasakan mahasiswa yaitu menjadi 

orang yang pemalu, menurun nya rasa 

percaya diri saat proses belajar 

mengajar serta kurang maksimal dalam 

mengerjakan tugas (Isqi, 2018).  

Kepercayaan diri yaitu keadaan 

dimana seseorang dapat sadar dengan 

kemampuan yang dimiliki diri sendiri 

untuk melakukan sesuatu. Ketika 

mahasiswa saat proses belajar mengajar 

diberikan tugas untuk presentasi oleh 

dosen, apabila mahasiswa tersebut 

sudah punya rasa kepercayaan diri yang 

tinggi maka ia akan melakukan 

tugasnya dengan baik dan mendapat 

hasil yang membanggakan serta dapat 

menilai diri dengan positif (Utari, 

2020). 

Penelitian yang dilakukan di 

Indonesia serta di daerah Jawa Timur 

yang ditunjukan melalui data hasil 

Riskesdas tahun 2018 menunjukan 

adanya jumlah gangguan mental 

emosional salah satunya akibat tingkat 

stres yang berdampak pada diri 

seseorang menimbulkan gejala atau 

reaksi seperti depresi dan kecemasan, 

penduduk Indonesia yang berumur 15 

tahun ke atas mencapai hasil sekitar 14 

juta orang atau sebanyak 9,8% dari 

jumlah penduduk Indonesia, begitu juga 

di Jawa Timur menunjukan hasil 

sebesar 6,82% dari jumlah penduduk 

yang mengalami gangguan mental 

emosional. Penelitian yang dilakukan di 

STIKES Aisyiyah Yogyakarta pada 

tahun 2014 menyatakan bahwa 
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mahasiswa memiliki kepercayaan diri 

sedang 36 responden (57,1%) 

sedangkan untuk tingkat stres 

mahasiswa yaitu tingkat stres normal 

yaitu 25 responden (39,7%) 

menunjukan adanya hubungan antara 

kepercayaan diri dengan tingkat stres 

yang dimiliki mahasiswa (Khoirunnisa, 

2014). Dari hasil survei pada bulan 

Januari 2023 melalui wawancara sesuai 

kuesioner mengenai stress akademik 

dan kepercayaan diri  pada 14 orang 

mahasiswa STIKES Katolik ST. 

Vincentius A Paulo Surabaya sebanyak 

6 orang mengalami stres berat, 5 orang 

mengalami stres sedang dan 3 orang 

mengalami stres ringan. Mahasiswa 

yang mengatakan kepercayaan diri nya 

rendah sebanyak 7 orang, sebanyak 4 

orang mahasiswa mengatakan 

kepercayaan diri nya sedang, dan 

sebanyak 3 orang mahasiswa 

mengatakan kepercayaan diri nya 

tinggi. 

Faktor penyebab stres akademik 

diantaranya adalah beban dari tugas 

kuliah yang menumpuk dan padat serta 

indeks prestasi yang didapatkan selama 

satu semester di luar dari harapan 

Penelitian menyatakan bahwa sebagian 

besar dari mahasiswa yang mengalami 

stres yaitu lebih dari satu jenis stresor 

yang mereka alami dan juga lebih dari 

satu dampak aspek yang dirasakan. 

Jenis aspek stresor yang paling banyak 

dialami yaitu dari aspek intrapersonal 

yang terbagi dalam keadaan keuangan 

dan rasa tanggung jawab dalam 

berorganisasi di lingkungan kampus. 

Dampak yang dirasakan mahasiswa 

ketika mengalami fase stres yaitu 

menjadi lebih pendiam, malas 

mengerjakan tugas yang diberikan 

dosen, tidak mau peduli dengan 

lingkungan sosial di sekitar, serta 

munculnya rasa kurang percaya diri 

(Dewi, 2016). Penelitian ini bertujuan 

untuk mengidentifikasi hubungan 

antara Stres akademik dengan 

kepercayaan diri mahasiswa semester 

akhir. 

BAHAN DAN METODE 

Penelitian ini menggunakan cross 

sectional dengan desalin penelitialn 

Correlaltion Study.  Penelitian ini 

melihat keterkaitan hubungan antara 

variabel yaitu tingkat stres akademik 

dengan kepercayaan diri mahasiswa. 

Pengumpulan data dilaksanakan pada 8-

13 Mei 2023 di STIKES Kaltolik St.  

Vincentius Al Palulo Suralbalyal  Surabaya. 

Subyek penelitian ini mahasiswa 

semester 2 yang memenuhi kriteria 

inklusi yaitu mahasiswa terdaftar aktif 

di kampus dan bersedia menjadi 

responden penelitian. Besar sampel 

pada penelitian ini adalah 84 responden 

diambil dengan teknik proportional 

random sampling. Setelah menjelaskan 

maksud dan tujuan penelitian dan 

mendapat persetujuan maka mahasiswa 

diminta untuk mengisi kuesioner.  

Stres akademik dapat diukur 

menggunakan skala The Educational 

Stress Scale for Adolescents (ESSA) 

menunjukkan bahwa terdapat lima 

faktor yang dapat mengukur tingkat 

stres akademik. Skor yang didapatkan 

subjek penelitian semakin tinggi maka 

semakin tinggi juga tingkat stres 

akademik yang dimilikinya, sedangkan 

jika skor yang didapatkan subjek 

penelitian semakin rendah maka 

semakin rendah juga tingkat stres 

akademiknya (Muhtadini , 2018). 

Pilihan jawaban yang terdiri dari 5 

pilihan jawaban yaitu 1 = sangat tidak 

setuju, 2 = tidak setuju, 3 = ragu-ragu, 4 

= setuju, 5 = sangat setuju.  

Variabel tingkat kepercayaan diri 

diukur menggunakan kuesioner 

personal evaluation inventory (PEI) 

yang dikembangkan oleh Shrauger dan 

Schohn’s. Kuesioner ini berisi 54 item 



Jurnal Ners LENTERA, Vol. 11, No.2, September 2023  

 

90 

 

pertanyaan dengan 8 aspek pertanyaan, 

antara lain academic performance, 

athletics, physical appearance, 

romantic relationship, social 

interactions, speaking with people, 

general confidience, dan mood (Daeli & 

Kurnianingtias, 2017). Kuesioner dalam 

penelitian ini menggunakan skala likert 

yang digunakan untuk mengukur sikap 

dengan memaparkan tingkat 

persetujuan (Nursalam, 2017). 

Pernyataan positif : 1, 3, 6, 9, 13, 15, 17, 

20, 21, 22, 23 yaitu sangat setuju: 4, 

setuju: 3, tidak setuju: 2, sangat tidak 

setuju: 1. Pernyataan negatif: 2, 4, 5, 7, 

8, 10, 11, 12, 14, 16, 18,19, 24, 25, 

Sangat setuju: 1, Setuju: 2, Tidak setuju: 

3, Sangat tidak setuju: 4. 

 

HASIL  

Tabel 1 Karateristik Respnden 

Berdalsalrkaln hasil dalri 84 responden 

didalpaltkaln sebalnyalk 41 (48.8%) 

responden merupalkaln malhalsiswal 

Progralm Studi Ilmu Keperalwaltaln. 

Responden usia mayoritas responden 

adalah 17-25 tahun (98.9%).  

Responden berjenis kelalmin perempualn 

sebalnyalk 69 (82.1%), sebalnyalk 59 

(70.2%) responden menyaltalkaln 

kemalualn malsuk STIKVINC altals 

kemalualn diri sendiri. Responden yalng 

meralsal tidalk terbebalni dengaln jumlalh 

maltal kulialh yalng dijallalni salalt ini 

sebalnyalk 49 (58.3%). Responden yalng 

menyaltalkaln balhwal diri nyal meralsal 

dihalrgali oleh oralng lalin sebalnyalk 65 

Kalralkteristik Frekuensi (n) Persentalse (%) 

Program Studi     

Ilmu Keperalwaltaln 41 48,8 

Keperalwaltaln 13 15.5 

Fisioteralpi 24 28.6 

Aldministralsi Rumalh Salkit 6 7.1 

Usial     

17-25 83 98.8 

26-35 1 1.2 

Jenis Kelalmin     

Lalki-lalki 15 17.9 

Perempualn 69 82.1 

Kemalualn Diri Sendiri Malsuk STIKVINC     

Yal 59 70.2 

Tidalk 25 29.8 

Terbebalni Dengaln Jumlalh Maltal Kulialh     

Yal 35 41.7 

Tidalk 49 58.3 

Meralsal Tidalk Dihalrgali     

Yal 19 22.6 

Tidalk 65 77.4 

Mengikuti UKM di Kalmpus     

Yal 71 84.5 

Tidalk 13 15.5 
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(77.4%), sebalnyalk 71 (84.5%) 

responden mengikuti UKM di kalmpus.  

 

Tabel 2 Kategori Tingkat Stres Akademik 

Kategori Tingkat Stres 

Akademik 

Frekuensi (n) Presentase (%) 

Tinggi 15 17,9 

Sedang 55 65,5 

Rendah 14 16,7 

 

Halsil penelitialn tingkalt stres alkaldemik 

malhalsiswal semester 2 didalpaltkaln halsil 

dalri 84 responden terdalpalt 55 

malhalsiswal mengallalmi stres sedalng, 

yalng mengallalmi stres tinggi yalitu 

sebalnyalk 15 responden daln sebalnyalk 14 

oralng mengallalmi stres rendalh. 

 

 

Tabel 3 Kategori Kepercayaan Diri Mahasiswa 

Kategori Tindakan Frekuensi (n) Presentase (%) 

Sedang 62 73,8 

Rendah 22 26,2 

 

Dalri 84 responden penelitialn ini 

didalpaltkaln 62 responden memiliki  

kepercalyalaln diril sedalng, dan sebalnyalk 

22 responde memiliki kepercayaan diri 

rendah.

 

Tabel 4 Hubungan Tingkat Stres Akademik Dengan Kepercayaan Diri Mahasiswa  

Correlations 

   Tingkat_Stres Kepercayaan_Diri 

Spearman's rho Tingkat_Stres Correlation 

Coefficient 
1.000 -.496** 

Sig. (2-tailed) . .000 

N 84 84 

Kepercayaan_Diri Correlation 

Coefficient 
-.496** 1.000 

Sig. (2-tailed) .000 . 

N 84 84 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

Hasil yang didalpaltkaln p = 0,0001 altalu p 

<0,05, hall ini menunjukaln balhwal aldal 

hubugaln alntalral tingkalt stres alkaldemik 

dengaln kepercalyalaln diri malhalsiswal. 

Halsil koefisien korelalsi altalu ρ – 496 

yalng beralrti kekualtaln hubungaln aldallalh 
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sedalng dengaln alralh negaltif, yalng 

malknalnyal beralrti semalkin meningkalt 

tingkalt stres alkaldemik malkal diikuti 

dengaln menurunnyal kepercalyalaln diri 

malhalsiswal.  

PEMBAHASAN  

 

Tingkat Stres Akademik Mahasiswa 

Semester 2 Di STIKES Katolik St. 

Vincentius A Paulo Surabaya 

   

 

Tabel 5 Tabulasi Silang KarakteriStik Responden Berdasarkan Usia dengan 

 Tingkat Stres Akademik Mahasiswa Semester 2 di STIKES Katolik 

 St. Vincentius A Paulo Surabaya Pada Tanggal 8 – 13 Mei 2023 

Tingkat Stres Akademik 

  

Usia 
Total 16-20 21-25 26-30 31-35 

∑ % ∑ % ∑ % ∑ % ∑ % 

Tingkat Stres Tinggi 14 93.3 1 6.7 0 .0 0 .0 15 100.0 

Tingkat Stres Sedang 49 89.1 5 9.1 0 0 1 1.8 55 100.0 

Tingkat Stres Rendah  12 85.7 2 14.3 0 0 0 .0 14 100.0 

Total  75 89.3 8 9.5 0 0 1 1.2 84 100.0 

 

Ditinjalu dalri falktor internall penyebalb 

stres alkaldemik yalitu usial terdalpalt 49 

responden (89.1%) yalng berusial 16-20 

talhun mengallalmi stres sedalng.  Alini 

(2020) menjelalskaln paldal malsal remaljal 

alkhir (17-25 talhun) malhalsiswal 

cenderung mengallalmi peningkaltaln stres 

kalrenal terjaldinyal perubalhaln seseoralng 

dalri siswal menjaldi malhalsiswal. Terdalpalt 

kesesuialn alntalral teori daln falktal. Malsal 

remaljal alkhir yalng beraldal direntalng usial 

17-25 tahun talhun menjaldi malsal 

perallihaln dimalnal seseoralng yalng telalh 

menyelesalikaln pendidikaln dibalngku 

SMAl daln melalnjutkaln pendidikaln ke 

pergurualn tinggi. Malhalsiswal balru halrus 

beraldalptalsi dengaln lingkungaln kalmpus 

sertal proses pembelaljalraln yalng berbedal 

dengaln proses belaljalr mengaljalr di 

SMAl. Paldal usial ini malhalsiswal belum 

memiliki pondalsi yalng kualt secalral polal 

pikir daln kepribaldialn yalng maltalng 

dallalm menghaldalpi stresor balru yalng 

muncul salalt beraldal di lingkungaln 

perkulialhaln.  Hall ini jugal sejallaln 

dengaln penelitialn yalng dilalkukaln oleh 

Halmzalh (2020) tentalng falktor-falktor 

yalng berhubungaln dengaln stres 

alkaldemik paldal malhalsiswal STIKES 

Gralhal Medikal, didalpaltkaln balhwal sallalh 

saltu falktor yalng mempengalruhi stres 

alkaldemik aldallalh usial, dimalnal halsil 

penelitialn menunjukaln responden 

palling balnyalk mengallalmi stres 

alkaldemik sedalng paldal rentalng usial 15-

20 talhun dimalnal usial ini termalsuk 

dallalm malsal remaljal alkhir yalng malsih 

belum bisal mengelolal stresor balru 

dengaln balik. 
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Tabel 6 Tabulasi Silang Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

 dengan Tingkat Stres Akademik Mahasiswa Semester 2 di STIKES 

 Katolik St. Vincentius A Paulo Surabaya pada tanggal 8 – 13 Mei 

 2023 

Tingkat Stres Akademik 

  

Jenis Kelamin 
Total 

Laki-Laki Perempuan 

∑ % ∑ % ∑ % 

Tingkat Stres Tinggi 0 .0 15 100.0 15 100.0 

Tingkat Stres Sedang 10 18.2 45 81.8 55 100.0 

Tingkat Stres Rendah  5 35.7 9 64.3 14 100.0 

Total  15 17.9 69 82.1 84 100.0 

 

Ditinjalu dalri falktor internall 

penyebalb stres alkaldemik yalitu jenis 

kelaminl terdalpalt 45 responden (81.8%) 

yalng berjenis kelamin perempuan 

mengallalmi stres sedalng. Menurut Yusuf 

(2022) menjelaskan jenis kelamin dapat 

menjadi faktor yang mempengaruhi 

tingkat stres seseorang yaitu perempuan 

lebih mudah mengalami stres 

dibandingkan dengan laki-laki. 

Terdalpalt kesesuialn alntalral teori daln 

falktal. Perempuan dalam menghadapi 

suatu masalah lebih memikirkannya 
secara terus menerus dibandingkan 

dengan laki-laki. Perempuan juga lebih 

menggunakan perasaan dalam 

menghadapi suatu masalah sehingga hal 

ini membuat masalah tersebut dapat 

dipirkan secara terus menerus.  

Hasil penelitian ini juga 

menunjukkan jumlah responden 

perempuan lebih banyak yaitu sejumlah 

69 orang dibandingkan dengan jumlah 

responden laki-laki yaitu hanya 15 

orang saja, sehingga dalam hasil 

penelitian ini didapatkan responden 

dengan jenis kelamin perempuan lebih 

banyak mengalami stres akademik 

dengan tingkat sedang  daripada jenis 

kelamin responden laki-laki. Data 

penelitian ini juga didapatkan stres 

tinggi 15 Responden perempuan 

(100%). Hall ini jugal sejallaln dengaln 

penelitialn yalng dilalkukaln oleh Sutjiato 

(2015) menunjukkan bahwa responden 

dengan jenis kelamin perempuan 

mengalami  stress berat  sebanyak  2,7  

kali di bandingkan  yang berjenis 

kelamin laki-laki. Berkaitan dengan 

tingkat stres pada pria dan wanita, 

bahwa perempuan lebih cemas akan 

ketidak mampuannya dibanding dengan 
laki-laki, laki-laki lebih aktif, 

eksploratif, sedangkan perempuan lebih  

sensitif dan mudah mengalami stress 

dalam menghadapi tugas akhir. 
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Kepercayaan Diri Mahasiswa Semester 2 Di STIKES Katolik St. Vincentius A 

Paulo Surabaya 

 

Tabel 7 Tabulasi Silang KarakteriStik Responden Berdasarkan Mengikuti 

 UKM di Kampus Dengan Kepercayaan Diri Semester 2 di STIKES 

 Katolik St. Vincentius A Paulo Surabaya pada tanggal 8 – 13 

 Mei 2023 

Kepercayaan Diri 
Mengikuti UKM Di Kampus 

Total 
Ya Tidak 

  ∑ % ∑ % ∑ % 

Kepercayaan Diri Tinggi 0 .0 0 .0 0 .0 

Kepercayaan Diri Sedang 53 85.5 9 14.5 62 100.0 

Kepercayaan Diri 

Rendah  
18 81.8 4 18.2 22 100.0 

Total  71 84.5 13 15.5 84 100.0 

Ditinjalu dalri falktor mengikuti 

kegialtaln unit kegialtaln malhalsiswal 

(UKM) di kalmpus terdalpalt 53 

responden (85,5%) menyaltalkaln 

balhwal mengikuti kegialtaln unit 

kegialtaln malhalsiswal (UKM) di 

kalmpus. Gusnalwalti, (2019) 

menjelalskaln balhwal seseoralng yalng 

sering alktif mengikuti kegialtaln 

ekstralkulikuler memiliki kepercalyalaln 

diri yalng lebih dibalndingkaln dengaln 

yalng tidalk mengikuti kegialtaln 

ekstralkulikuler. Terdalpalt 

ketidalksesuialn alntalral teori daln falktal. 

Malhalsiswal yalng mengikuti 

ogralnisalsi (UKM) di kalmpus tidalk 

sungguh-sungguh dallalm mengikuti 

orgalnisalsi, balnyalk falktor mengalpal 

malhalsiswal halnyal sekedalr mengikuti 

orgalnisalsi (UKM) saljal talpi tidalk 

terlibalt alktif didallalm nyal, falktornyal 

yalitu dimulali nyal kegialtaln orgalnialsi 

ini paldal sore halri setelalh proses 

belaljalr mengaljalr selesali hall ini 

menimbulkaln ralsal mallals balgi 

malhalsiswal kalrenal sudalh meralsal lelalh 

dengaln kegialtaln proses belaljalr 

mengaljalr di kelals altalu di 

lalboraltorium. Falktor kedual balnyalk 

nyal tugals yalng diberikaln sehinggal 

malhalsiswal lebih mementingkaln 

menyelalsalikaln tugals yalng aldal 

dalripaldal mengikuti kegialtaln 

orgalnisalsi (UKM) daln falktor yalng 

teralkhir yalitu di kalmpus diwaljibkaln 

mengikuti orgalnisalsi (UKM) algalr 

mendalpalt saltualn kredit prestalsi 

(SKP), sehinggal malhalsiswal halnyal 

mendalftalr alnggotal saljal dallalm 

orgalnisalsi (UKM) tersebut tetalpi 

tidalk secalral alkftif haldir. Hall ini 

sejallaln dengaln halsil penelitialn yalng 

dilalkukaln oleh Ulfaltunnaljalh (2017) 

yalng mengaltalkaln balhwal beberalpal 

malhalsiswal yalng mengikuti orgalnisalsi 

mengalku sering meralsal mallals untuk 

menjallalnkaln kegialtaln-kegialtalnnyal 

kalrenal terlallu balnyalknyal kegialtaln di 
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orgalnisalsi daln perkulialhaln yalng 

membualtnyal pusing daln cepalt meralsal 

lelalh, kemudialn sering meralsal kuralng 

percalyal diri salalt mengalmbil 

keputusaln daln kuralng malmpu 

menyelesalikaln malsallalhnyal sendiri 

sehinggal halrus selallu bertalnyal 

kepaldal oralng-oralng disekitalrnyal 

untuk membalntu memecalhkaln 

permalsallalhalnnyal tersebut. Hall itu 

membualt malhalsiswal tersebut meralsal 

tergalnggu daln tidalk nyalmaln dengaln 

kealdalaln pribaldinyal salalt itu. 

SIMPULAN DAN SARAN 

Lebih dalri 50% (65.5%) responden 

malhalsiswal semester 2 STIKES 

Kaltolik St. Vincentius al Palulo 

mengallalmi tingkalt stres sedalng. 

Sebalgialn besalr (73.8%) responden 

malhalsiswal semester 2 STIKES 

Kaltolik St. Vincentius al Palulo 

memiliki kepercalyalaln diri sedalng. 

Aldal hubungaln alntalral tingkalt stres 

alkaldemik dengaln kepercalyalaln diri, 

kekualtaln hubungaln sedalng dengaln 

alralh negaltif, malknalnyal beralrti 

semalkin meningkalt tingkalt stres 

alkaldemik malkal diikuti dengaln 

menurunnyal kepercalyalaln diri 

malhalsiswal. Berdalsalrkaln halsil 

penelitialn, malkal peneliti 

menyalralnkaln kepaldal balgialn 

kemalhalsiswalaln STIKES Kaltolik St. 

Vincentius Al Palulo Suralbalyal untuk 

membualt penyusunaln progralm 

malnaljemen stres alkaldemik balgi 

malhalsiswal sehinggal malhalsiswal yalng 

meralsal dirinyal mengallalmi stres 

alkaldemik dalpalt diberikaln bimbingaln 

daln dukungaln sertal dalpalt mencegalh 

malhalsiswal mengallalmi stres 

alkaldemik dengaln calral menjaldi 

motivaltor balgi malhalsiswal. Kepaldal 

balgialn kemalhalsiswalaln di kalmpus 

bisal secalral rutin ikut memalntalu 

kegialtaln orgalnisalsi (UKM) di 

kalmpus algalr dalpalt melihalt secalral 

lalngsung kealktifaln malhalsiswal dallalm 

berorgalnisalsi (UKM) sehinggal 

malhalsiswal dalpalt bersungguh-

sungguh dallalm mengikuti orgalnisalsi 

(UKM). 
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